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Abstract 

 

The Nagari Salibutan Lubuk Alung Forest Area has various potentials for non-timber 

forest products (NTFP) such as Trigona Sp bees, Kandis acid and others managed by the 

Salibutan Saiyo KUPS which are very prospective to be developed to support the economy 

of the community in and around the Nagari Salibutan Lubuk Alung area, there is also no 

concrete data on what Non-Timber Forest Products (NTFP) are found in the Nagari 

Salibutan Forest which is a source of income for people who come from forests. The 

purpose of this study is to determine the potential and utilization of Non-Timber Forest 

Products (NTFPs) in Nagari Salibutan Forest, Lubuk Alung District, Padang Pariaman 

Regency. The methods used were observation in the field, plot taking in the field using the 

Purposive Sampling Technique, structured questionnaires/interviews, and data collection 

using the Snowball Sampling Technique. The result of the study was the density structure, 

the highest tree level was Durian from the Bombaceae family, which had a density of 35,7 

individuals/ha and a relative density of 21,09%; the mast level is the areca nut of the 

Palmae family, which has a density of 32.14 individuals/ha and a relative density of 

52.94%; the stake level is Balik Angin from the Euphorbiaceae family, which has a density 

of 57.14 individuals/ha and a relative density of 21.05%; and the seedling level is Palug-

pakuan from the Dryopteridaceae family, which has a density of 3839.28 individuals/ha 

with a relative density of 39.09%, most of the NTFP density in Nagari Salibutan Forest, 

Lubuk Alung District, Padang Pariaman Regency is in the low category with a density 

value below 50%. and non-timber forest products (NTFP) used by the community consist of 

4 groups: 9 types of fruits, 3 types of medicinal materials, 2 types of ornamental plants, and 

5 types of dyes. 
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Abstrak 

 

Kawasan Hutan Nagari Salibutan Lubuk Alung ini memiliki berbagai potensi hasil 

hutan bukan kayu (HHBK) seperti lebah Trigona Sp, Asam Kandis dan lainnya yang 

dikelola oleh KUPS Salibutan Saiyo yang sangat prospektif dikembangkan untuk 

menunjang perekonomian masyarakat yang ada didalam dan disekitar kawasan Nagari 

Salibutan Lubuk Alung, juga belum adanya data konkret tentang tentang Hasil Hutan 

Bukan Kayu (HHBK) apa saja yang terdapat pada Hutan Nagari Salibutan yang merupakan 

sumber pendapatan bagi masyarakat yang berasal dari hutan. Tujuan penelitian ini adalah 
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untuk mengetahui potensi dan pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) di Hutan 

Nagari Salibutan Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. Metode yang 

digunakan adalah observasi di lapangan, pengambilan plot di lapangan dengan 

menggunakan Teknik Purposive Sampling, Kuisoner/wawancara terstruktur, pengambilan 

data dengan menggunakan Teknik Snowball Sampling. Hasil penelitian adalah struktur 

kerapatan, tingkat pohon yang paling tinggi adalah Durian dari famili Bombaceae, yang 

memiliki kerapatan 3,57 individu/ha dan kerapatan relatif 21,09%; tingkat tiang adalah 

Pinang dari famili Palmae, yang memiliki kerapatan 32,14 individu/ha dan kerapatan relatif 

52,94%; tingkat pancang adalah Balik Angin dari famili Euphorbiaceae, yang memiliki 

kerapatan 57,14 individu/ha dan kerapatan relatif 21,05%; dan tingkat semai adalah Paku-

pakuan dari famili Dryopteridaceae, yang memiliki kerapatan 3839,28individu/ha dengan 

kerapatan relatif 39,09%, sebagian besar kerapatan HHBK di Hutan Nagari Salibutan 

Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman adalah kategori rendah dengan nilai 

kerapatan di bawah 50%. dan hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat terdiri dari 4 kelompok: 9 jenis buah, 3 jenis bahan obat, 2 jenis tanaman hias, 

dan 5 jenis bahan pewarna. 

Kata kunci: Potensi, Pemanfaatan, HHBK, Hutan Nagari  

 

PENDAHULUAN 

Menurut kebijakan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

P.83/Menlhk/Setjen/Kum.1/10/2016 mendefinisikan dan mengatur perhutanan sosial, 

perhutanan sosial adalah sistem pengelolaan hutan lestari yang dilaksanakan dalam 

kawasan hutan negara atau hutan hak/hutan adat yang dilaksanakan oleh masyarakat 

setempat atau masyarakat hukum adat sebagai pelaku utama untuk meningkatkan 

kesejahteraannya,keseimbangan lingkungan, dan dinamika sosial budaya dalam bentuk 

Hutan Desa, Hutan Kemasyarakatan, Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Adat dan Kemitraan 

Kehutanan. 

Hasil hutan bukan kayu yang selanjutnya disebut dengan HHBK adalah hasil yang 

bersumber dari hutan selain kayu baik berupa nabati seperti rotan, nipah, sagu, bambu, 

getah-getahan, biji-bijian, daun-daunan, obat-obatan dan lain-lain maupun berupa hewani 

seperti satwa liar dan bagian-bagiannya. Kawasan hutan Nagari Salibutan Lubuk Alung ini 

memiliki berbagai potensi hasil hutan bukan kayu (HHBK) seperti lebah Trigona Sp, Asam 

Kandis dan lainnya, yang dikelola oleh KUPS Salibutan Saiyo. Namun, belum ada data 

konkret tentang tentang Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) apapun yang ada di Hutan 

Nagari Salibutan Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman ini. 

Penelitian tentang Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) di Zona Pemanfaatan Hasil Hutan 

Bukan Kayu (HHBK) di Hutan Nagari Salibutan Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten 

Padang Pariaman sangat perlu dilakukan dengan judul "Potensi dan Pemanfaatan Hasil 

Hutan Bukan Kayu (HHBK) di Hutan Nagari Salibutan Kecamatan Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman". 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2024 di Hutan 

Nagari Salibutan Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. 

Alat yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah alat tulis untuk 

mencatat data yang diperoleh, Tally Sheet, Kuisoner, tali rafia, meteran, kamera untuk 

dokumentasi. Sedangkan objek penelitian ini adalah Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) 

yang terdapat di Hutan Nagari Salibutan Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman.Lokasi Penelitian dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini. 

 

 

1. Metode Pengumpulan Data 

1.1. Observasi Lapangan 

Pengambilan plot ditentukan berdasarkan luas kawasan Hutan Nagari Salibutan di 

Zona Pemanfaatan HHBK seluas 551 Ha, yang disesuaikan dengan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) 7724:2011, metode penerapan Petak yang digunakan berukuran 20 x 20 

meter dan dihitung dengan rumus berikut. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 



STROFOR JOURNAL Vol. 8,  No (2), November (2024) : 357-371 

360 
 

𝑓 =
𝑛

𝑁
 

 

Keterangan: 

f = intensitas sampling (0,05%) 

n = jumlah plot 

N = populasi 

 

Selanjutnya, jumlah populasi (N) ditemukan, yang digunakan untuk 

menghitung banyaknya plot yaitu sebagai berikut. 

Luas Kawasan = 551 Ha 

Ukuran plot     = 400 m = 0,04 Ha 

𝑁 =
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑤𝑎𝑠𝑎𝑛

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑙𝑜𝑡
 

 =
551 𝐻𝑎

0,04 𝐻𝑎
 

= 13.775 

Untuk mengetahui berapa banyak plot yang digunakan selama penelitian yaitu 

sebagai berikut.  

𝑓  =
𝑛

𝑁
 

𝑛 = 𝐹 x N 

= 0,05 % x 13.775 

= 6,8875 x 4 

= 27,55 → 28 plot 

Perhitungan kerapatan dan kerapatan relatif HHBK berupa tumbuhan 

didapatkan pada 28 Plot yang tersebar pada Kawasan Hutan Nagari Salibutan di 

Zona Pemanfaatan HHBK. Bentuk plot dapat dilihat pada gambar 2 di bawah. 
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Keterangan (SNI, 7724:2011): 

a. Pohon dengan diameter lebih dari 20 cm diukur menggunakan anak petak berukuran 

20 x 20 m. 

b. Tiang dengan diameter 10 cm sampai dengan < 20 cm diukur menggunakan anak 

petak berukuran 10 x 10 m. 

c. Pancang dengan diameter 2,5 cm sampai dengan ≤ 10 cm diukur menggunakan 

anak petak beukuran 5 x 5 m. 

d. Semai dengan diameter kurang dari 2,5 cm dengan tinggi kurang dari 1,5 m diukur 

menggunakan anak petak berukuran 2 x 2 m. 

 

1.2. Kuisioner/Wawancara 

   Data dikumpulkan melalui kuisoner dan melakukan wawancara langsung terhadap 

responden yang terdiri dari 30 orang, responden terdiri dari Wali Nagari dan anggota 

Lembaga Pengelolaan Hutan Nagari (LPHN) Salibutan yang mengetahui dan 

berhubungan langsung tentang Hasil Hutan Bukan Kayu. Panduan kuisoner digunakan 

untuk melakukan wawancara untuk mengetahui siapa responden, apa yang mereka 

ketahui tentang Hasil Hutan Bukan Kayu, manfaatnya dan jenisnya. 

 

2. Analisis Data 

2.1. Kualitatif 

 Hasil Hutan Bukan Kayu berupa tumbuhan di Hutan Nagari Salibutan Kecamatan 

Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman dijelaskan, digambarkan, dideskripsikan, dan 

dijabarkan jenis-jenisnya melalui analisis data kualitatif. 

 

20 m 

5 m 

10 m 

20 m 2 m 

2 m 

5 m 

10 m 

 

Gambar 2. Plot Analisis Vegetasi  
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2.2. Kuantitatif 

 Kerapatan dan kerapatan relatif tumbuhan dari Hasil Hutan Bukan Kayu dihitung 

melalui analisis kuantitatif.Nilai Kerapatan ada tiga kategori yaitu kategori rendah 

memiliki nilai antara 12-50 persen; kategori sedang memiliki nilai antara 51-100 persen; 

dan kategori baik memiliki nilai lebih dari 201% (Hidayat, 2017).Kerapatan 

didefinisikan oleh Indriyanto (2010) sebagai banyaknya individu pohon dan tumbuhan 

yang besarnya dapat dihitung atau ditaksir.Untuk menganalisis penelitian ini, rumus 

yang digunakan oleh Indriyanto (2010) adalah sebagai berikut. 

 

K =
Jumlah individu suatu jenis

Luas plot pengamatan
 

Keterangan:  

K = Kerapatan 
 

KR =
Kerapatan suatu jenis

Kerapatan seluruh jenis
x 100% 

Keterangan:  

KR = Kerapatan Relatif 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Potensi Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) di Zona Pemanfaatan Hutan Nagari  

Salibutan Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman 

 Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) yang ditemukan di Hutan Nagari Salibutan 

Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman sebanyak 28 jenis, yaitu sebagai 

berikut. 

 

Tabel 1. Jenis-jenis Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) yang Ditemukan Di Hutan  

Nagari Salibutan Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman 

No Famili Nama Latin Nama Lokal 

1 Clusiaceae Garcinia xanthochymus Asam Kandih 

2 Anacardiaceae Mangifera indica Mangga 

3 Clusiaceae Garcinia mangostana Manggih 

4 Palmae Areca catechu Pinang 

5 Fabaceae Phythecelobium jiringa Jariang 

6 Fabaceae Parkia speciosa Patai 

7 Bombaceae Durio zibethinus Durian 

8 Malvaceae Theobroma cacao Coklat 

9 Euphorbiaceae Mallotus paniculatus Baliak Angin 

10 Euphorbiaceae Hevea brasiliensis Karet 

11 Euphorbiaceae Macaranga gigantea Markubuang 
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No Famili Nama Latin Nama Lokal 

12 

13 

Apocynaceae 

Pandanaceae 

Dyera costulata 

Pandanus sp 

Jalutuang 

Pandan Hutan 

14 Pandanaceae Pandanus tectorius Pandan Berduri 

15 Myrtaceae Syzygium aromaticum Cengkeh 

16 Arecaceae Calamus sp Rotan Singkai 

17 Arecaceae Calamus manan  Rotan Manau 

18 

19 

Arecaceae 

Meliaceae 

Daemonorops draco 

Swietenia mahagoni 

Rotan Jernang 

Mahoni 

20 

21 

Araliaceae 

Fagaceae 

Panax ginseng 

Castanopsis argentea 

Ginseng 

Barangan 

22 Poaceae Schizostachyum brachycladum Buluah 

23 

24 

Cyperaceae 

Dryopteridaceae 

Scleria sumatrensis 

Nephrolepis spp 

Rumput Krisan 

Paku-pakuan 

25 

26 

Gymnospermae 

Verbenaceae 

Agathis dammara 

Peronema canescens 

Damar 

Sungkai 

27 

28 

Melasthomaceae 

Moraceae 

Melastoma malabathricum 

Artocarpus chempeden 

Sikaduduak 

Cubadak 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa banyak jenis Hasil Hutan Bukan Kayu 

(HHBK) yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan oleh masyarakat di sekitar Hutan 

Nagari Salibutan. Hasil penelitian dari 28 plot pengamatan menunjukkan 28 jenis HHBK, 

termasuk 8 jenis HHBKpada tingkat pohon, 6 jenis HHBK pada tiang, 9 jenis HHBK pada 

pancang, dan 10 jenis HHBK pada semai. Tabel 2berikut menunjukkan Hasil Hutan Bukan 

Kayu (HHBK) dari tingkat pohon. 

 

Tabel 2. Nilai Kerapatan Tingkat Pohon dan jenis-jenis Hasil Hutan Bukan 

Kayu (HHBK) di Hutan Nagari Salibutan 

No Nama Latin Nama Lokal Juml

ah 

Kerapatan 

(individu/ha) 

KR (%) 

1 Swietenia mahagoni Mahoni 1 0,89 5,26 

2 Phythecelebium 

jiringa 

Jariang 2 1,78 10,52 

3 Hevea brasiliensis Karet 2 1,78 10,52 

4 Durio zibethinus Durian 4 3,57 21,09 

5 Parkia speciosa Patai 3 2,67 15,78 

6 Castanopsis 

argentea 

Barangan 3 2,67 15,78 

7 Peronema canescens Sungkai 2 1,78 10,52 

8 Dyera costulata Jalutuang 2 1,78 10,52 

 Total  19 16,92 100,0 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa, dari plot pengamatan pohon secara keseluruhan, lebih 

banyak pohon Durian ditemukan pada Hutan Nagari Salibutan dengan 4 individu. Durian 

memiliki kerapatan tertinggi 3,57 individu/ha dan kerapatan relatif 21,09%, sedangkan 

Mahoni memiliki kerapatan terkecil 0,89 individu/ha dan kerapatan relatif 5,26%. 

Kerapatan adalah istilah yang mengacu pada tingkat densitas yang diamati. Nilai kerapatan 

pada lokasi tersebut pada tingkat pohon tergolong rendah, dengan nilai berkisar dari 5,26 

hingga 21,09%, dan nilai yang termasuk dalam kategori rendah berkisar dari 12 hingga 50 

persen (Hidayat, 2017).Kenampakan vegetasi di setiap wilayah hutan akan berbeda 

tergantung pada spesies penyusunnya; kerapatan tidak dapat terlepas dari pengaruh faktor 

lingkungan,faktor lingkungan berinteraksi dengan vegetasi itu sendiri (Wijana, 2014). 

Tabel 3berikut menunjukkan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) dari tingkat tiang. 

 

Tabel 3. Nilai Kerapatan pada Tingkat Tiang dan Jenis-jenis Hasil Hutan Bukan 

Kayu (HHBK) di Hutan Nagari Salibutan 

No Nama Latin Nama Lokal Jumlah Kerapatan 

(individu/ha) 

KR (%) 

1 Mangifera indica Mangga 3 10,71 17,64 

2 Areca catechu Pinang 9         32,14 52,94 

3 

4 

5 
 

6 

Parkia speciosa 

Calamus sp 

Phythecelebium 

jiringa 

Panorema 

canescens 

Patai 

Rotan Singkai 

Jariang 

 

Sungkai 

2 

1 

1 

 

1 

          7,14 

 3,57 

  3,57 

 

3,57 

11,76 

  5,88 

  5,88 

 

5,88 

 Total  15 60,7 100,0 

 

Dari tabel 3 diatas, terdapat 6 jenis Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) tingkattiang di 

Hutan Nagari Salibutan. Pinang adalah jenis yang paling banyak, dengan9 individu 

dengankerapatan 32,14 individu/ha dan kerapatan relatif 52,94%, diikuti oleh 

Mangga,dengan 3 individu dengan kerapatan 10,71 individu/ha dan kerapatan relatif 

17,64%. Rotan Singkai, Jariang dan Sungkai adalah jenis HHBK tingkat tiang yang lebih 

rendah, dengan kerapatan 3,57 individu/ha dan kerapatan relatif 5,88%.Pada lokasi 

tersebut, kerapatan jenis HHBK tingkat tiang tergolong rendah dengan nilai kerapatan 

5,88–52,94%; nilai kerapatan sedang berkisar antara 51 sampai 100%, dan kategori baik 

memiliki nilai kerapatan lebih dari 201% (Hidayat, 2017).Hal ini disebabkan pada saat 

pengamatan berada di tegalan dan lahan dengan vegetasi yang lebih banyak. Tabel 4berikut 

menunjukkan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) dari tingkat pancang. 
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Tabel 4. Nilai Kerapatan pada Tingkat Pancang dan Jenis-jenis Hasil Hutan Bukan  

Kayu (HHBK) di Hutan Nagari Salibutan 

No Nama Latin Nama Lokal Jumlah Kerapatan 

(individu/ha) 

KR (%) 

1 Garcinia 

mangostana 

Manggih 2 28,57 10,52 

2 

 

Macaranga 

gigantea  

Merkubung 

 

2 28,57 10,52 

3 
 

4 

 

5 

 

6 

7 
 

8 

9 

Pandanus 

tectorius 

Artocarpus 

chempeden 

Mallotus 

paniculatus 

Dyera costulata 

Schizostachyum 

brachycladum 

Pandanus sp 

Calamus manan 

Pandan Berduri 

 

Cubadak 

 

Baliak Angin  

 

Jalutuang 

Buluah 

 

Pandan Hutan 

Rotan Manau 

3 

 

2 

 

4 

 

1 

1 

 

2 

2 

42,85 

 

28,57 

 

57,14 

 

14,28 

14,28 

 

28,57 

28,57 

15,78 

 

10,52 

 

21,05 

 

5,26 

5,26 

 

10,52 

10,52 

 Total  12        271,4 100,0 

 

Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa ada 9 jenis Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) yang 

termasuk tingkat pancang, jenis HHBK yang paling umum ditemukan yaitu Baliak Angin 

dengan jumlah 4 individu dengan nilai kerapatan 57,14 Individu/ha dan kerapatan relatif 

21,05%, Jenis HHBK dengan kerapatan paling rendah adalah Jelutung dan Bambu dengan 

1 individu dengan nilai kerapatan 14,28 individu/ha dan kerapatan relatif 5,26%.Nilai 

kerapatan pada tingkat tiang menunjukkan 21,05% yang masuk pada kategori rendah 

berkisar 12-50% (Hidayat, 2017). Hal ini dikarenakan pada lokasi pengamatan masih 

tampaknya lahan terbuka yang ditumbuhi tumbuhan bawah dan vegetasi yang sedikit. Tabel 

5berikut menunjukkan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) dari tingkat semai. 

Tabel 5. Nilai Kerapatan pada Tingkat Semai dan Jenis-jenis Hasil Hutan Bukan  

Kayu (HHBK) di Hutan Nagari Salibutan 

No Nama Latin Nama Lokal Jumlah Kerapatan 

(individu/ha) 

KR (%) 

1 Pandanus sp Pandan Hutan 5 446,42 4,54 

2 Pandanus 

tectorius 

Pandan Berduri 3 267,85 2,72 

3 

4 

Panax ginseng 

Schizostachyum 

brachycladum 

Ginseng 

Buluah 

1 

6 

89,28 

535,71 

0,90 

5,45 

 

5 

 

Melasthoma 

malabathricum 

Sikaduduak 

 

9 

 

803,57 

 

8,18 
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No Nama Latin Nama Lokal Jumlah Kerapatan(i

ndividu/ha) 

KR (%) 

6 Scleria 

sumatrensis 

Rumput Krisan 7 625 6,36 

7 

8 

 

9 

 

10 

Nephrolepis spp 

Syzygium 

aromaticum 

Mallotus 

paniculatus 

Dyera costulata 

Paku-pakuan 

Cengkeh 

 

Baliak Angin 

 

Jalutuang 

43 

1 

 

10 

 

25 

3839,28 

89,28 

 

892,85 

 

2232,14 

39,09 

0,90 

 

9,09 

 

22,72 

 Total  100  9821,38 100 

 

Tabel 5 diatas, tingkat semai dengan jumlah HHBK tertinggi yaitu Paku-pakuan 

sebanyak 43 individu dengan nilai kerapatan 3839,28 Individu/ha dan kerapatan relatif 

39,09%.Tingkat semai berikutnya adalah Jelutung dengan 25 individu dengan nilai 

kerapatan 2232,14 individu/ha dan kerapatan relatif 22,72%. Tingkat semai dengan jumlah 

HHBK yang paling rendah adalah Ginseng dan Cengkeh dengan nilai kerapatan 89,28 

individu/ha dan kerapatan relatif 0,90%. Nilai kerapatan pada tingkat semai adalah 39,09% 

termasuk dalam kategori rendah, nilai kerapatan kategori rendah berkisar 12-50%, nilai 

kerapatan kategori sedang berkisar 51-100%, dan nilai kerapatan kategori baik > 201% 

(Hidayat, 2017). Hasil nilai tersebut dikarenakan kerapatan pada tingkat semai didominasi 

tumbuhan bawah yang berjumlah banyak dan cepat menyebar. 

2. Pemanfaatan Hasil Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) Oleh Masyarakat  

Nagari Salibutan Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan, Seperti yang ditunjukkan pada 

tabel 6, masyarakat yang tinggal di sekitar Hutan Nagari Salibutan memanfaatkan Hasil 

Hutan Bukan Kayu (HHBK) untuk kehidupan sehari-hari, baik yang dikonsumsi maupun 

yang dibudidayakan, serta diproduksi. 

Tabel 6. Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) yang Dimanfaatkan Oleh Masyarakat 

Sekitar Hutan Nagari Salibutan 

No Kelompok  

HHBK 

Nama  

Latin 

Nama  

Lokal 

Bagian yang 

dimanfaatkan 

Kegunaan 

1 Buah-

Buahan 

 

Garcinia 

xanthochymus 

 

Mangifera 

indica 

 

Garcinia 

mangostana 

Asam 

Kandih 

 

Mangga 

 

 

Manggih 

 

Buah  

 

 

Buah 

 

 

Buah 

 

Bahan 

makanan 

 

Bahan 

makanan 

 

Bahan 

makanan 
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No Kelompok 

HHBK 

Nama  

Latin 

Nama 

Lokal 

Bagian yang 

dimanfaatkan 

Kegunaan 

   

Durio 

zibethinus 

 

Phythecelobium 

jiringa 

 

Parkia speciosa 

 

 

Areca catechu 

 

 

Theobroma 

cacao 

 

Artocarpus 

chempeden 

 

Durian 

 

 

Jariang 

 

 

Patai 

 

 

Pinang 

 

 

Coklat 

 

 

Cubadak 

 

Buah 

 

 

Buah 

 

 

Buah 

 

 

Buah 

 

 

Buah 

 

 

Buah 

 

 

Bahan 

makanan 

 

Bahan 

makanan 

 

Bahan 

makanan 

 

Bahan 

makanan  

 

Bahan 

makanan 

 

Bahan 

makanan 

2 Tanaman 

Obat 

 

Swietenia 

mahagoni 

 

 

Panax ginseng 

 

 

 

 

 

 

Syzygium 

aromaticum 

Mahoni 

 

 

 

Ginseng 

 

 

 

 

 

 

Cengkeh 

Biji 

 

 

 

Akar, daun 

 

 

 

 

 

 

Daun, bunga 

 

 

Mengurangi 

tekanan darah 

dan kolesterol 

 

Menurunkan 

kadar gula 

darah dan 

meningkatkan 

resistensi 

tubuh 

 

Sakit maag, 

meningkatkan 

kondisi 

tulang, obat 

batuk 

3 Tanaman 

Hias 

Schizostachyum 

brachycladum 

 

Calamus 

manan 

Buluah 

 

 

Rotan 

Manau 

Batang 

 

 

Batang 

Tanaman hias 

 

 

Tanaman hias 

4 Bahan 

Pewarna 

Swietenia 

mahagoni 

 

Mahoni 

 

 

Kulit kayu 

 

Bahan 

pewarna 
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No Kelompok  

HHBK 

Nama  

Latin 

Nama  

Lokal 

Bagian yang 

dimanfaatkan 

Kegunaan 

  Melasthoma 

malabathricum 

 

Areca catechu 

 

 

Pandanus sp 

 

 

Daemonorops 

draco 

Sikaduduak 

 

 

Pinang 

 

 

Pandan 

Hutan 

 

Rotan 

Jernang 

Buah 

 

 

Biji 

 

 

Daun 

 

 

Buah 

Bahan 

Pewarna 

 

Bahan 

Pewarna 

 

Bahan 

pewarna 

 

Bahan 

pewarna 

 

 Dari hasil observasi dan wawancara, jenis Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) yang 

berada di Hutan Nagari Salibutan Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk kehidupan sehari-hari. Seperti bagian buah-

buahan yang dimanfaatkan sebagai bahan makanan yaitu Asam Kandih, Mangga, Manggih 

dan lain-lain. Adapun bagian tanaman obat seperti Mahoni, Ginseng, dan Cengkeh, bagian 

bahan pewarna seperti Mahoni, Sikaduduak, Pinang, Pandan Hutan, dan Rotan Jernang. 

Masyarakat juga memanfaatkan HHBK sebagai tanaman hias seperti Buluah dan Rotan 

Manau, selain itu masyarakat yang juga membudidayakan dan memproduksi HHBK seperti 

Asam Kandis Kering, Selai Asam Kandis, Sirup Asam Kandis dan sebagainya yang terbuat 

dari olahan Asam Kandih. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa struktur kerapatan menunjukkan potensi 

hasil hutan bukan kayu (HHBK), dengan tingkat pohon yang paling tinggi, Durian dari 

famili Bombaceae, yang memiliki kerapatan 3,57 individu/ha dan kerapatan relatif 

21,09%., tingkat Tiang yaitu Pinang dari famili Palmae dengan kerapatan 32,14 individu/ha 

dan kerapatan relatif 52,94% tingkat Pancang yaitu Baliak Angin dari famili 

Euphorbiaceae dengan kerapatan 57,14 individu/ha dan kerapatan relatif 21,05%, tingkat 

Semai yaitu Paku-pakuan dari famili Dryopteridaceae dengan kerapatan 3839,28 

individu/ha dan kerapatan relatif yaitu 39,09%. Oleh sebab itu, sebagian besar kerapatan 

HHBK di Hutan Nagari Salibutan Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman 

masuk kategori rendah dengan nilai kerapatan kurang dari 50%. Ada 4 HHBK yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat di Hutan Nagari Salibutan, kelompok ini terdiri dari 9 jenis 

buah, 3 jenis bahan obat, 2 jenis tanaman hias, dan 5 jenis bahan pewarna.Perlu adanya 

sosialisasi kepada masyarakat setempat tentang cara memanfaatkan HHBK di Hutan Nagari 
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Salibutan Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman agar mengetahui 

kegunaan HHBK tersebut sehingga meningkatkan perekonomian masyarakat. 
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